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ABSTRACT 

Health care is the right of every community to obtain better health for health care 

providers. One of them is the Sunan Kalijaga Clinic. This clinic still does not have an 

information system that is able to facilitate the achievement of clinical performance. 

Like managing financial reports, managing drug data and managing transaction 

transactions. 

The design of this information system starts with the requirements, both the 

hardware and software requirements. This information system in its use uses the 

JAVA 8.0.2 text editor application using the java and MySql programming language 

for database management. 

Implementation of applications that can manage management systems such as 

cashiers, diagnoses and management of drug lists without having to store them in 

archiving. 

Keywords: Java, Clinic,  Netbeans, jdk, Thesis. 

 

ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan merupakan hak setiap masyarakat untuk memperoleh kesehatan 

hidup yang lebih baik kepada penyedia jasa kesehatan. Salah satunya adalah Klinik 

Sunan Kalijaga. Klinik tersebut masih belum memiliki sebuah sistem informasi yang 

mampu mempermudah berjalanya kinerja klinik. Seperti mengelola laporan 

keuangan , mengelola data obat dan mengelola perhitungan transaski. 

Perancangan sistem informasi ini diawali dengan tahap anlisa kebutuhan, baik 

kebutuhan hardware dan software. Sistem informasi ini dalam pembuatanya 

menggunakan aplikasi text editor JAVA 8.0.2 dengan menggunakan bahasa 

pemograman java dan MySql  untuk pengelolaan basis data. 
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Implementasi dari aplikasi tersebut dapat memanajemenkan sistem pengelolaan 

seperti kasir , diagnosa dan pengelolaan daftar  obat tanpa harus mencatatnya dalam 

pengarsipan. 

Kata kunci: Java,Klinik, Netbeans, jdk, Skripsi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi penggunaan teknologi 

digital, penerapan kesehatan dalam pengembangan teknlogi digital sangat efektif 

dalam melayani masyarakat (Manganello, Jennifer et.al,2017). Penerapan seperti ini 

harusnya sudah mulai dilakukan di semua Institusi kesehatan terutama klinik. Klinik 

sebagai institusi kesehatan yang dibutuhkan masyarakat khususnya masyarakat 

kurang mampu seharusnya sudah memanfaatkan teknologi sebagai upaya 

peningkatan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat di sekitar ingkunganya, 

dan hal ini akan menguntungkan bagi masyarakat dan pihak klinik. Pertama, dapat 

memperlancar akses pelayanan, mempermudah jangkauan pelayanan terhadap 

masyarakat. Kedua, dapat memindahkan intervensi kesehatan ke platform digital dan 

menghadirkan riset dengan peluang baru untuk memajukan teori dan konsep 

pelayanan kesehatan (Moller, Arlen C., et.al,2017). 

Klinik Sunan Kalijaga merupakan sebuah klinik kesehatan yang didirikan 

untuk melayani masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Dalam 

menjalankan pelayanan kesehatanya kepada masyarakat, masih ditemukan beragam 

masalah yang dapat dijumpai di klinik  tersebut. Salah satunya adalah terkait masalah 

pelayanan administrasi klinik yang dalam pengelolaanya tidak terlihat efisien. Hal ini 

merupakan sebuah problem yang dimana seharusnya pasien dapat mendapatkan 

pemeriksaan pelayanan kesehatan yang sangat dibutuhkanya, harus menunggu proses 

administrasi yang berbelit. Sebagai contoh adalah proses pencarian arsip data pasien 

yang harus dicari terlebih dahulu diruangan arsip. 

Akuntabelisasi dalam penegelolaan transaksi juga patut mendapatkan 

perhatian. Pengelolaan keuangan yang merupakan sumber pendataan pendapatan 

klinik harus efisien. Efisien disini maksudnya adalah bagaimana kasir mampu 

melayani pasien dengan lebih cekatan , sehingga akan membuat pelayan transaksi 

lebih maksimal. Transparansi dalam pengelolaan transaksi keuangan oleh bagian 

kasir juga harus ditunjukan, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman oleh pasien 

dan dokter sebagai penerima laporan keuangan.  
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Tujuan penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah agar membantu dan 

mempermudah sistem informasi di Klinik Sunan Kalijaga sehingga, menciptakan 

proses kerja yang efisien dan efektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Nurul Nugrahani (2012) pada penelitianya yang berjudul Sistem Informasi 

Pelayanan pada Apotek Sambirejo. Perancangan sistem ini dibuat agar mampu 

mengidentifikasi dan memberikan pelayanan seperti mempermudah keluar masuknya 

obat, mempermudah penghitungan jumlah obat dan mempermudah dalam sistem jual 

beli obat. Dengan tujuan aplikasi ini dapat membuat Apotek Simbarejo dapat 

memepermudah dan memperlancar manajemen distribusi yang mampu meningktkan 

daya jual. 

Ikhsan Kamil Fauzi (2015) pada penelitianya yang berjudul Perancangan 

Sistem Informasi Administrasi Klinik pada Klinik Warga Sehat Kec. Kertasari Kab. 

Bandung. Perancangan sistem ini bertujun untuk mempermudah proses administrasi 

yang berjalan di Klinik tersebut dan menganalisa bagaimana pelayanan yang 

diberikan oleh pihak klinik agar lebih efektif dan efisien. 

Nasrul Aziz Gifari (2010) pada penelitianya yang berjudul Perancangan Sistem 

Informasi Pelayanan Klinik BRC Cabang Gegerkalong Bandung. Perancangan 

sistem ini dibuat untuk mengintegrasikan pelayanan yang ada pada Klinik, sehingga 

dapat mendukung proses pelayanan administrasi, pemeriksaan dan pengelolaan stok 

guna membantu mengurangi aktifitas pencatatan yang  tidak perlu serta mempercepat 

proses rekap. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL. 

Doni Dwi Sukarno (2015) dengan penelitianya yang berjudul Perancangan 

Sistem Informasi Pelayanan Puskesmas di Mojorejo berbasis Web. Tujuanya dibuat 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pelayanan pasien di puskesmas 

Mojorejo agar membangun sistem informasi yang terkomputerisasi, sehingga 

memudahkan puskesmas Mojorejo dalam mengolah data pasien dan rekam medis 

pasien. 

Santi Widianti (2010) pada penelitianya yang berjudul Rancangan Sistem 

Informasi Pelayanan Pasien pada Puskesmas Pancoran Mas Depok. Rancangan 

sistem ini dibuat untuk mempercepat kebutuhan informasi dan peningkatan kualitas 

pelayanan di puskesmas Pancoran Mas Depok. Tujuan dari penelitian ini agar, 

menciptakan aliran data informasi yang efisien dan pencarian data yang cepat dan 

akurat oleh petugas puskesmas.  
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3. METODE PENELITIAN 

 Peralatan utama dan pendukung dalam melaksanakan dan membantu proses 

penelitian berupa laptop dengan spesifikasi : 

a. Processor Intel® Core i3 4010U 

b. RAM 500 GB 

c. System Type 64 – bit Operating System 

Beberapa Software pendukung untuk membuat sistem informasi ini yaitu : 

a. Sistem Operasi Windows 8.1 

b. Bahasa Pemograman Java 

c. Web Server XAMPP v.3.2.2 

d. MySql sebagai pengolahan data 

Penelitian untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem,berikut 

uraianya : 

a. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara, Metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab 

secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan pembahasan, wawancara 

yang dilakukan langsung kepada staff program studi Teknik Informatika 

Universitas Pamulang. 

2. Observasi,  Teknik Pengambilan data dengan cara mengamati secara 

langsung aktivitas pendaftaran pengajuan proposal judul skripsi di 

Universitas Pamulang. 

3. Studi Pustaka, Metode ini menggunakan buku-buku, jurnal, laporan yang 

berkaitan degan materi yang digunakan sebagai referensi. Buku-buku dari 

perpustakaan, bahan-bahan kuliah yang didapatkan selama perkuliahan, dan 

bacaan lain yang menyangkut pembahasan dalam penulisan skripsi. 

4. Analisa Sistem, Kegiatan yang dilakukan pada metode analisa sistem adalah 

mengambil dan mempelajari sistem yang ada. Menganalisa sistem yang 

berjalan, permasalahan yang terjadi, dan alternatif pemecahan masalah. 

 

b. Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam membangun sistem ini 

adalah dengan metode waterfall. Tahapan-tahapan dalam metode waterfall adalah 

sebagai berikut :  
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1. Requirement Analisis, Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi 

yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh 

pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya 

dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi 

dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

2. System Design, Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari 

dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam 

menentukan perangkat keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3. Implementation, Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di 

program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. 

Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut 

sebagai unit testing. 

4. Testing, Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi 

diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-

masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap 

kegagalan maupun kesalahan. 

5. Operation & Maintenance, Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat 

lunak yang  sudah  jadi,  dijalankan  serta dilakukan  pemeliharaan. 

Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak 

ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem 

dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

 

4. HASIL DAN PENELITIAN 

Sistem Informasi Pelayanan Klinik Sunan Kalijaga dibuat dengan tujuan agar 

membantu dan mempermudah sistem informasi di Klinik Sunan Kalijaga sehingga, 

menciptakan proses kerja yang efisien dan efektif. Hasil penelitian merupakan tujuan 

akhir dari pembuatan sistem informasi pelayanan Klinik Sunan Kalijaga, dimana 

hasil penelitian akan di implementasikandan diuji coba ppada pihak yang 

bersangkutan. 

a. Use Case Diagram 

Gambaran  fungsional  dari  suatu sistem  yang  akan  dibangun  sehingga  

dapat  dipelajari  oleh  pengguna.  Berikut  merupakan  Use  Case  Diagram 

Sistem  informasi  pelayanan Klinik Sunan Kalijaga.  
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Gambar 1. Use Case Diagram  

b. Activity Sistem Berjalan 

Dalam melakukan analisis ini, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada supervisi di klinik Sunan Kalijaga tentang bagaimana 

gambaran sistem pelayanan yang berjalan di klinik tersebut. 

 

 

 uc usecase

DOKTER

REGISTER

KASIR

LOGIN

PENDAFTARAN

PEMERIKSAAN

KELOLA DATA

TRANSAKSI

«include»

«include»

«include»

«include»

 uc sistem berjalan

apotek/farmasi klinikRESEPSIONIS DOKTERPASIEN

datang ke klinik

konfirmasi ke resepsionis

menunggu giliran 

pemeriksaan

mencatat data pasien baru

memberi id member

mulai

jika pasien baru

jika pasien lama

serahkan id member

cek arsip pasien

serahkan tanda pengenal

terima id member

memanggil pasien untuk 

diperiksa

pasien menuju ruang 

dokter

memeriksa pasien

mencatat resep

mencatat hasil 

pemeriksaan

terima resep

menuju farmasi

serahkan resep

terima resep

hitung total transaksi

bayar transaksi

serahkan obatterima obat

terima uang

selesai
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Gambar 2. Sistem yang Berjalan 

 

c. Class diagram 

Pada tahap ini di rancang class diagram agar mengambarkan struktur dari 

kelas – kelas yang akan digunakan untuk membangun sistem. 

 

Gambar 3. Class diagram 

d. Implementasi Antarmuka (Interface) 

Implementasi Interface merupakan sarana interaksi antara pengguna dan 

sistem operasi. Berikut ini adalah implementasi setiap antarmuka yang dibuat. 

 

1. Halaman Login 

Halaman Login merupakan bagian awal dari tampilan sistem, saat pertama 

membuka sistem maka yang akan tampil adalah halaman login . Pada halaman 

login ini nantinya user akan memasukan username , password dan akses untuk 

masuk kedalam sistem aplikasi Klinik Sunan Kalijaga 

 class Class Model

DOKTER

+ ID_DOKTER:  String

+ Nama:  String

+ Alamat:  String

+ NoTlp:  String

- crates() : void

- delete() : void

- read() : void

- update() : void

OBAT

+ kode_obat:  String

+ Nama obat:  String

+ jenis

+ kategori

+ harga_dis

+ harga_jual

+ stok

+ tanggal_masuk

+ expired

- creates() : void

- delete() : void

- update() : void

PENJUALAN

- id_penjualan:  String

- kode_penjualan:  int

+ nama_obat:  String

+ harga_jual:  String

+ jumlah_beli:  String

+ total_harga:  String

+ tgl:  String

+ add() : void

RESEP

- ID:  int

- kd_resep:  int

+ kd_obat:  String

+ jumlah:  String

+ tanggal:  String

+ add() : void

REGIS

+ id_regis:  String

+ nama_regis:  String

+ Alamat:  String

+ NoTlp:  String

- crates() : void

- delete() : void

- read() : void

- update() : void

KASIR

+ id_kasir:  String

+ nama_kasir:  String

+ Alamat:  String

+ NoTlp:  String

- crates() : void

- delete() : void

- read() : void

- update() : void

USER

- id_user:  int

- username:  String

- password:  String

+ nama_user

+ akses

+ id_login

~ login() : void

PASIEN

+ id_pasien:  String

+ nama_pasien:  String

+ Alamat:  String

+ NoTlp:  String

+ jenis_kelamin

+ umur

+ creates() : void

FAKTUR

+ kd_faktur:  String

+ kd_penjualan:  int

+ id_pasien:  String

+ tanggal

+ nama_kasir

+ insert() : void

+ print() : void

DIAGNOSA

+ id_medis

+ kd_resep

+ id_pasien

+ diagnosa

+ tanggal

+ nama_dokter
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Gambar 4. Halaman login 

2. Halaman Utama 

Halaman utama users ini merupakan tampilan utama setelah users berhasil 

melakukan login. Halaman utama ini memiliki dua akses, yakni data master 

dan view. Setiap users memiliki data master dan view yang berbeda – beda. 

 
Gambar 5. Halaman Utama 

 

3. Halaman Pasien 

Halaman pasien merupakan tempat resepsionis melakukan pendataan pasien. 

Pada halaman ini resepsionis bertugas untuk memasukan data pasien baru 

ataupun mencari data pasien tetap.  
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Gambar 6. Halaman Pendaftaran Pasien 

 

4. Halaman data pasien 

Halaman data pasien ini merupak halaman untuk menampilkan data – data 

pasien. Pada halaman ini users bisa melakukan pencarian data dan juga 

menghapus data pasien, serta mengupdate data pasien. 

 
Gambar 7. Halaman data pasien 

 

5. Halaman Diagnosa 

Halaman Diagnosa merupkan halaman untuk dokter mencatatkan atau 

menyimpan data pasien yang setelah diperiksa. 
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Gambar 8. Halaman diagnosa 

 

6. Halaman Obat 

Halaman obat merupakan halaman data obat. Pada halaman ini users bisa 

melakukan peng –inputan data obat ataupun mengelola data obat seperti meng 

–update, menghaus maupun pencariadata obat. 

 
Gambar 9. Halaman Obat 

 

7. Halaman Resep 

Halaman ini adalah halaman dimana dokter akan melakukan penyimpanan 

ataupun pencatatan resep yang akandiberikan oeh pasien setelah melakukan 

pemeriksaan dan akan dikelola oleh kasir klinik. 

 

Gambar 10. Halaman Resep 

8. Halaman Penjualan 

Halaman penjualan adalah dimana kasir akan melakukan penginputan data 

resep obat pasien yang sudah direkomndasikan dokter. 
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Gambar 11. Halaman Penjualan 

 

9. Halaman Faktur 

Halaman faktur merupakan halaman dimana kasir akan mencetak faktur 

sebagai bukti bahwa pasien telah melakukan pembayaran biaya di Klinik 

Sunan Kalijaga dan sebagai bukti untuk pengambilan obat. 

 
Gambar 12. Halaman Faktur 

 

10. Halaman Users 

Halaman ini merupakan halaman untuk pengelolaan data pegawai. Pada 

halaman ini data pegawai akan di tambah , di update ataupun di hapus. 
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Gambar 13. Halaman Users 

 

e. Hasil Pengujian 

Berdasarkan  hasil  pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

perangkat lunak dapat mengetahui fungsi – fungsi yang tidak   benar atau  

hilang,  kesalahan interface,  kesalahan  dalam  struktur data atau akses  database 

eksternal, kesalahan kinerja, inisialisasi, kesalahan terminasi dan secara  

fungsional . Dan sistem ini  dibangun bebas dari kesalahan sintaks dan dapat 

mengeluarkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, terutama 

pada perancangan, pembuatan serta pengujian sistem maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa : Dengan adanya sistem informasi pelayanan klinik ini, 

diharapkan akan membantu kinerja klinik yang maksimal dan memberikan yang 

terbaik untuk masyarakat. Pengelolaan data dan pencarian data medis pasien 

diharapkan akan terbantu dengan adanya sistem informasi yang penulis buat. Dengan 

adanya sistem ini diharapkan akan membantu perhitungan dan pengelolaan transaksi 

di Klinik Sunan Kalijaga lebih transparan dan akuntabel. 

6. SARAN 
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Dalam pembangunan sistem informasi pelayanan klinik sunan kalijaga ini, 

penulis mencoba memberikan beberapa saran pengembangan sistem ke depannya 

antara lain: Penulis menyarankan supaya kedepannya dikembangkan tampilan 

interface yang menarik dan lebih baik lagi.  Diharapkan pengembangan aplikasi 

berbasis dekstop yang lebih kompleks supaya mencakup lebih banyak  detail. 
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